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AUDIT OPERASIONAL ATAS FUNGSI PENGELOLAAN 
PERSEDIAAN BARANG JADI PADA PT ANEKA MEDIUM 
GARMENT 
 
        Abstrak 
 
Tujuan audit operasional atas fungsi pengelolaan persediaan barang jadi 
adalah untuk mengidentifikasi kelemahan - kelemahan yang ditemukan dalam 
penelitian pada PT Aneka Medium Garment dan merumuskan rekomendasi untuk 
mengatasi kelemahan yang ditemukan. 
Metode penelitian yang digunakan pada PT Aneka Medium Garment 
berjenis riset eksploratoria yang hanya melibatkan satu objek saja dengan jangka 
waktu empat bulan pada lingkungan riil. Metode pengumpulan data secara 
langsung melalui wawancara dan kuesioner sedangkan tidak langsung dengan 
observasi.  
Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional yang telah dilakukan pada PT 
Aneka Medium Garment, ditemukan beberapa kekuatan dan kelemahan dalam 
fungsi pengelolaan persediaan barang jadi. Kekuatan perusahaan yaitu permintaan 
barang jadi dilakukan secara tertulis dan diotorisasi oleh pejabat yang berwenang,  
persediaan di dalam gudang mendapat perlindungan yang cukup memadai dan 
terdapatnya pemisahan fungsi antara fungsi pengiriman dan fungsi gudang. 
Sedangkan kelemahan yang ditemukan pada perusahaan adalah perangkapan tugas 
antara yang menerima dan yang menyimpan persediaan yang dilakukan oleh bagian 
gudang, tidak adanya pengawasan terhadap siapa saja yang masuk ke dalam 
gudang, tidak adanya pemeriksaan kualitas persediaan yang diterima, tidak adanya 
pengaturan tata letak persediaan yang rapi dan teratur di dalam gudang, dan bagian 
penerimaan tidak membuat laporan penerimaan barang pada saat barang diterima 
serta terjadi penumpukan barang jadi di dalam gudang.  
Dari hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa PT Aneka Medium Garment 
memiliki prosedur pengelolaan persediaan barang jadi yang cukup memadai. 
Namun atas beberapa kelemahan yang ditemukan, penulis menyarankan agar 
terdapat pemisahan fungsi antara yang menerima dan yang menyimpan. Selain itu 
juga perusahaan seharusnya mempunyai peraturan yang mengatur siapa saja yang 
berhak untuk keluar masuk gudang, melakukan pemeriksaan atas kualitas barang, 
membuat laporan penerimaan barang pada saat barang diterima, menyediakan 
gudang yang luas agar tidak terjadi penumpukan barang yang tidak sejenis, dan 
memproduksi sesuai dengan kondisi pasar. 
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